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Latar Belakang Masalah

Kegiatan usaha yang lazim dilakukan oleh bank dafmemanamkan
dana mereka adalah pemberian kredit, investasat doerharga, mendanai
transaksi perdagangan internasional, penempataa gada bank lain, dan
penyertaan modal saham. Semua kegiatan menananaken tersebut diatas
tidak terlepas dari resiko tidak terbayar kembdlgik sebagian maupun
seluruhnya. Di sebagian besar Negara di dunialani, seluruh dana bank yang
ditanamkan pada keempat jenis usaha tersebut diaat merupakan bagian
terbesar dari harta operasional dan harta bankas&eaeluruhan. Jumlah dana
bank di berbagai Negara yang ditanam dalam krbdikisar sekitar 50 sampai
75 % dari seluruh harta yang mereka mitiki.

Kredit terdiri dari beberapa jenis bila dilihat daerbagai pandangan.
Dalam hal ini, macam atau jenis kredit yang adaajtigak bisa dipisahkan
sesuai tujuan pembangunan. Pada mulanya kredisatktn atas kepercayaan
murni, yaitu berbentuk kredit perorangan karenauketelah pihak saling

mengenal. Dengan berkembangnya waktu maka berkgrsa unsur-unsur
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lain yang menjadi landasan kredit, sehingga berlkemtberbagai jenis kredit
seperti yang ada sekarang.

Jenis kredit dapat dibedakan menurut berbagariajtgaitu dari kriteria
lembaga, pemberi-penerima kredit, jangka waktuasgrnggunaan kredit,
kelengkapan dokumen perdagangan, atau dari berkgtgia lainnya Dari
bermacam-macam kredit menurut berbagai kriteridadjaKredit Pemilikan
Rumah (KPR) adalah salah satu jenis kredit yangddadiminati masyarakat,
sebab memiliki rumah sendiri merupakan sebuah impekaligus kebutuhan
primer bagi seseorang atau keluarga yang mandiri.

Disisi lain, harga rumah selalu naik sehingga miadsa berpenghasilan
rendah makin kesulitan mendapatkannya. Ini juga yelesbkan masyarakat
bawah berfikir kembali untuk membeli rumah. Pemidama naiknya harga
hunian saat ini adalah melambungnya harga bahaar baknyak (BBM).
Kebijakan pemerintah yang dikeluarkan itu membavek derantai terhadap
kenaikan harga komoditas lainya, termasuk hargarbahaterial bangunan.
Tidak tanggung-tanggung, kenaikannya cukup besakitas 15-20%.
Akibatnya, pengembang terpaksa menaikkan hargayjuozh’

Kebutuhan perumahan di Indonesia mencapai lebihsdéu juta rumah
per tahun. Tentu ini merupakan jumlah yang luarsdiabesar, yang
pemenuhannya akan melibatkan peran berbagai pitekni ypemerintah,

masyarakat, investor dalam hal ini pengembang dan Iembaga-lembaga

2 Budi Untung,Kredit Perbankan di Indonesi&,ogyakarta : ANDI, 2000, him. 4-5
® Suzzana Hardjono,Mudah Memiliki Rumah Idaman Lewat KPR (Kredit Fikan
Rumah)Y ogyakarta: Pustaka Grhatama, 2008, him. 9



pembiayaan seperti perbankan. Kebutuhan 1 juta a@enipggal tersebut
menggunakan angka psimistik/terendah mengingatajurt@drsebut hanya 0,5 %
dari jumlah penduduk Indonesia saat ini, yang sutiatas 220 juta jiwa yang
semuanya menuntut adanya ketersediaan rumah/teimggal baru. Angka ini
pun akan terus bertambah setiap tahurinya.

Dari banyaknya kebutuhan konsumen atas pemilikamahy dan
keterbatasan materi untuk mewujudkannya dengan tcesa, KPR menjadi
salah satu alternatif yang cukup diminati masydraka

Di berbagai tempat, KPR (Kredit Pemilikan Rumah) njadi isu
menarik baik dikalangan perbankan maupun calontutlepeminat KPR. Saat
ini, bank-bank sepertinya berlomba untuk melayaARK Tentunya sangat logis
jika bisnis ini digeluti oleh perbankan, karena ga&tnmenguntungkan dalam
jangka panjang dan tingkat resiko kredit bermassjatpun sangat kecil.

Meski kredit di berbagai bank terdiri dari beragsegmen bisnis, namun
segmen KPR termasuk jenis kredit yang paling dithidan menjadi pilihan
untuk iklan oleh perbankan, di samping iklan kdatedit tentunya. Bank-bank
yang semula hanya menggeluti segmen bisnis tertesdat ini hamper
semuanya terjun untuk menggarap bisnis KPR.

Selain di tawarkan di bank-bank konvensional, B&yari'ah pun

berlomba-lomba menawarkan produk KPR. Diantarardalah BRI Syari'ah,
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Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan juga sebgmaduk unggulan Bank
Tabungan Negara (BTN) Syari'ah. Berbeda dengan KBRvensional, dalam
Syarirah KPR memiliki arti Pembiayaan KepemilikanurRah atau lebih
singkatnya Kepemilikan Rumah (KPR), tidak ada kaealitnyd.

Setelah puluhan tahun Bank BTN menjadi Bank piomzan
berpengalaman dalam hal pembiayaan dana perumahiuk gperorangan
ataupun lembaga, Bank BTN mulai membuka Cabangi'8yapertama kali
pada tanggal 14 Februari 2005 di Jakarta. Dalamsp@annya, para pengelola
dan menejemen BTN kembali menegaskan bahwa kehduatirak BTN syariah
tidak lain adalah untuk mengakomodasi tuntutan whkamat masyarakat calon
nasabah untuk menggunakan pelayanan jasa keuaragan sesuai dengan
syariah, dalam hal ini untuk penyediaan dana penamaPada periode 2011-
2012 BTN Syari'ah sudah mencatat £ 30 nasabah yeggggunakan produk
Pembiayaan KPR

Sesuai dengan visinya yaitu, “Menjadi Bank yangkesruka dalam
pembiayaan perumahaf’ dan sebagai Bank pioner pembiayaan dana
perumahan, BTN Syari'ah menjadi kiblat bagi minaasyarakat khususnya
muslim dalam pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPRhgymasih cenderung

mementingkan sisi Syari’ah dalam pemilihan Produk.

"Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Dekon Ries (DBbhsumer) PT. Bank Tabungan
Negara (BTN) Cabang Syari'ah Semarang pada tarigg8eptember 2012
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Demam syariah ini berkembang sebagai bentuk respegatif dari
kecenderungan perilaku masyarakat dalam berbag&itagknya yang semakin
mengarah pada hal eksploitatif, saling meninddaktberkeadilan dan jauh dari
prinsip-prinsip ibadah dalam pandangan IstarBebagai seorang muslim tentu
harapannya adalah sekali beraktivitas memperolefalpasekaligus hasil
akhirat.

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 10 Tah2@8 ltentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tenRarhankan serta
dikeluarkannya Fatwa Bunga Bank Haram dari Majglama Indonesia (MUI)
Tahun 2003 menyebabkan banyak bank yang menjalgrkasip syariah. Baik
dengan melakukan konversi system perbankan darsegonkonvensional
menjadi syariah, ataupun pembukaan cabang syarih dank-bank
konvensional, maupun pendirian Bank PerkreditanyRalSyari'ah. Hal ini
dilakukan karena bank syariah terbukti memiliki bsayai keunggulan dalam
mengatasi dampak krisis ekonomi beberapa waktu {ang serta mempunyai
potensi pasar yang cukup besar, mengingat mayopiésiuduk Indonesia
adalah muslim dan masih banyaknya kalangan umamlisyang enggan
berhubungan dengan perbankan yang menggunakamsyssavi?

Ketidak teraturan negeri, rupanya juga membuat gorsemakin ingin
kembali ke jalan Islam. Itu setidaknya diindikasik@leh sejumlah hasil

pendapat. Polling Majalaffiempopada akhir tahun 2002 lalu menyebutkan,

1 Kuat IsmantoManajemen Syari’'ah Implementasi TQM Dalam Lembagaafigan Syariah,
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sebagian besar responden setuju bila syariat Istyadikan alternative
pengganti hukum positif. Hasil jajak pendap@azkia.Com menyatakan,
kebanyakan responden menilai pelayanan bank sy#tah baik ketimbang
bank konvensoionaf

Dalam lIslam, konsumsi tidak bisa dipisahkan darapan keimanan,
sebab keimanan memberikan cara pandang dunia yaegdemng
mempengaruhi kepribadian manusia, yaitu dalam Bepéunilaku, gaya hidup,
selera, sikap-sikap terhadap sesama manusia, sudder, dan ekologi.
Keimanan sangat mempengaruhi sifat, kuantitas, kiletitas konsumsi baik
dalam bentuk kepuasan material maupun sepiritual.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Bagaaghat 168-169
tentang batasan konsumsi dalam Islam.
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Artinya :
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi balari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-laigksyaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyatamba Sesungguhnya
syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dej, klan mengatakan
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahy@S. Al-Bagarah :168-169)
Sama halnya dengan makanan dan pakaian, manuaian@igbutuhkan
tempat berlindung dari kehidupan liar. Oleh kargndslam juga telah memberi
perhatian terhadap kebutuhan yang satu ini. DalarQukan disebutkan
tentang bangunan-bangunan, istana-istana, rumala, kkemah dan lain
sebagainya yang dibangun oleh manusia jaman dateuhi perlindungan dan
kekuatan merek¥. Mengenai kontruksi bangunan-bangunan besar daerzen
kokoh terdapat dalam surat Asy-Syuaa’raa:
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Artinya :
“Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah Tinghgangunan untuk

bermain-main, Dan kamu membuat benteng-bentengadengaksud supaya
kamu kekal (di dunia)?{Asy-Syua’raa : 128-129)

15 Al-Quran in Word
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Dari sebuah penelitian mengenai miabanyak nasabah yang berminat
menggunakan jasa lembaga keuangan syari'ah derlgaanabahwa mereka
lebih senang dengan cara pelayanannya yang dea#a transparan dan adil
antara kedua belah pihak, atau dari brand Islanbga. penelitian yang laifi
mempunyai kesimpulan bahwa proses pengambilan ksgut masyarakat
muslim untuk menggunakan produk dan jasa Perbarfkgari'ah sebagai
nasabah dipengaruhi oleh faktor intern muslim, lsadatunya yaitu tingkat
kualitas keagamaan muslim. Terdapat dalam peneliiang lain jug®,
menyimpulkan bahwa termasuk faktor agama yang meggpahi minat
nasabah.

Tapi dalam Jurnal Ekonomi Islam yang ditulis olesth®an El Junu$],
pada variabel komitmen agama, dimensi kepercayagama pribadi
kontribusinya kecil sekali dalam menjelaskan vaeldtomitmen agama. Secara
keseluruhan komitmen agama mempunyai pengaruhifpiestiadap kepuasan
nasabah dalam menggunakan jasa Bank Muamalat, @tapi pengaruh

komitmen agama terhadap kepuasan tidak begitufisigmi

" Skripsi yang ditulis oleh Siti Sendari Mahasiswkoffomi Islam Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo Semarang, 2011 yang berjudbgkfigaruh Atribut Produk dan Pelayanan Islami teréyad
Minat Nasabah (Studi Kasus Pada BMT Artha Salddg#liyan Semarang)

'® Skripsi yang ditulis oleh Ayoe Niken Pratiwi Mahswi Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas
Maret, 2010 yang berjudul®halsis Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusasydrakat Muslim
untuk Menggunakan Bank Syari’ah (Studi kasus daksatrakarta).

% Skripsi yang ditulis oleh Asiroch Yulia Agustina Kesiswa IAIN Walisongo Semarang
Fakultas Syari'ah Jurusan Ekonomi Islam Tahun 2@i#®y berjudul Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Minat Nasabah Menggunakan Kartu Kredit Syariah @¢6#nalisis Hasanah Card di Bank BNI Syariah
Cabang Semarang)”.
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1.2

1.3

1.4

Berdasarkan penelitian diatas, terdapat perbedamimgulan yang
bertolak belakang, oleh sebab itu penulis tertanktuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh agama terhadap minat, maka dimdgenelitian ini akan
berusaha mengetahui dan menganalisis terhadap r faigama yang
mempengaruhi minat nasabah memilih pembiayaan KPBatk Syariah,
dengan judul penelitafPENGARUH FAKTOR AGAMA TERHADAP
MINAT NASABAH MEMILIH PRODUK PEMBIAYAAN
KEPEMILIKAN RUMAH (KPR) DI BANK TABUNGAN NEGARA
(BTN) SYARI'AH CABANG SEMARANG.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiuraliatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebidinjut guna mengetahui
adakah pengaruh faktor agama terhadap minat nasatehilih produk
pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR) di Bank Syafi’ah
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakaitgpeuh faktor agama
terhadap minat nasabah memilih produk pembiayaapeiddikan Rumah
(KPR) di Bank Syari'ah. (Studi Kasus di Bank TabamgNegara (BTN)
Syari'ah Cabang Semarang).

Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikamtrkausi yang

bermanfaat bagi semua pihak, yaitu antara lain:
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1. Bagi Pihak Perbankan Syari'ah
Dengan adanya informasi penelitian ini, Perbankgari&h
bisa menggunakan strateginya untuk memberikan grogang lebih
inovatif bagi nasabah muslim yang masih kuat perdamagamanya
untuk memilih produk.
2. Bagi Masyarakat Umum
Jika agama berpengaruh signifikan, maka masyarakan
memandang bahwa perbankan syari’ah adalah solidialga keuangan
yang sesuai dengan prinsip syari'ah. Dan dapaingisikan pula bahwa
semakin besar minat nasabah, semakin besar pugkatirkepercayaan
masyarakat terhadap Perbankan Syari'ah.
Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, makaip menyusun
sistematika sedemikian rupa sehingga dapat merkanjukasil penelitian yang
baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tetssdalah sebagai berikut:
Bab I. Pendahuluan
Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakangatah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sigtieanpenulisannya.
Bab II. Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini menguraikan tinjauan pustaka yangputllandasan
teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiraniteoserta hipotesis.

Bab Ill. Metode Penelitian
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Dalam bab ini menguraikan metode penelitian yamgmhkan dalam
penulisan skripsi ini, yang meliputi: jenis penalit, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan databel penelitian
dan pengukuran serta teknik analisis data.

Bab IV. Analisis Data
Dalam bab ini penulis akan membahas tentang il prabyek
penelitian, deskriptif data penelitian dan respondgi validitas dan
reabilitas, uji asumsi klasik, analisis data damipghasan hasil analisa
data.

Bab V. Kesimpulan
Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesinmpdan saran-
saran dari hasil analisis data pada bab — babwehgh yang dapat

dijadikan masukan bagi berbagai pihak yang berkiapgan.



